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Abstract

The purpose of  this study is to determine the effect of  Drill Exercise Method on the Improvement of  playing skills bolavoli 
Following Extracurricular Bolavoli SMA Negeri 1 Bandongan. This research is a pre experimental research, using the form 
of  One Group Pretest and Posttest Design.Data in this research is taken with the test technique. Subjects in this study were all 
participants extracurricular bolavoli SMA Negeri 1 Bandongan amounting to 15 students. While the test instrument used is 
a test of  bolavoli playing skills (Braddy volley ball test) with the coefficient validity of  0.86 while the reliability coefficient 0.93. 
Data analysis uses t test statistical calculation (t-test), through test of  normality test prerequisite, and homogeneity test.

The results of  this study conclude that: (1) There is a significant (significance) effect between pre-test and post-test of  drill 
method on improving the bolavoli playing skills of  extracurricular participants bolavoli SMA Negeri 1 Bandongan with pree-
test and post-test thitung (- 1,904) and ttable (1.76) with significance value (0.05) <0.078. (2) The magnitude of  change in 
bolavoli playing skills averaged -4.333 compared to before the exercise.  
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PENDAHULUAN

Perma�anan bolavol� merupakan salah satu 
perma�nan beregu yang menar�k, menyenangkan 
dan t�dak membutuhkan b�aya yang besar 
untuk mema�nkannya. Hanya membutuhkan 
lahan kosong yang b�sa d�jad�kan lapangan, 
sebuah net dan bola, perma�nan �n� dapat 
d�lakukan. Sela�n �tu, semak�n marak pula adanya 
pemb�naan-pemb�naan olah raga bolavol� d� 
dalam �nstans�-�nstans� perusahaan, pemer�ntah 
dan juga lembaga-lembaga pend�d�kan ba�k 
d� Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), maupun d� 
PerguruanT�ngg� Neger�/Swasta (PTN/ PTS).

Tujuan d�bentuknya pemb�naan-pemb�naan 
�n� adalah sebaga� wadah untuk penyaluran bakat 
dan m�nat seseorang dalam berma�n bolavol�, 
khususnya bag� anak yang mas�h dalam us�a 
muda atau us�a pertumbuhan.

Pend�d�kan jasman� atau penjas t�dak d�uj�kan 
dalam uj�an Nas�onal, namun penjas perlu d�paham� 
dan d�kuasa� oleh s�swa, meng�ngat manfaat yang 
d�dapat dalam mempelajar� penjas. Penjas yang 
hanya d�ber�kans elama 2 jam pelajaran atau 1 
kal� pertemuan set�ap m�nggunya, d�perk�rakan 
belum memenuh� tujuan penjas. Sepert� halnya 
pembelajaran bolavol� yang hanya d�laksanakan 
3-4 kal� pertemuan set�ap semesternya, d�rasa 
sangat kurang untuk men�ngkatkan keteramp�lan 
gerak dalam suatu cabang olahraga. Seh�ngga 
perlu adanya tambahan var�as� lat�han yang  
dapat men�ngkatkan kecakapan berma�n 
bolavol� dan adanya penambahan bentuk lat�han 
yang efektif  dan efisien. Guna meningkatkan 
kecakapan berma�n bolavol� seorang guru b�sa 
menggunakan salah satu metode lat�han dr�llyang 
d�harapkan agar s�swa dapat men�ngkatkan 
keteramp�lan gerakannya, ba�k �tu keteramp�lan 
gerak secara menyeluruh maupun keteramp�lan 
gerak dasarnya.
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Ekstra kur�kuler merupakan keg�atan 
yang d�laksanakan d� luar jam pelajaran tetap� 
guna memperluas wawasan serta pen�ngkatan 
dan penerapan n�la�-n�la� pengetahuan dan 
kemampuan dalam berbaga� hal, sepert� olahraga 
dan sen�. Sela�n �tu, keg�atan ekstra kur�kuler 
juga merupakan salah satu cara menampung 
dan mengembangkan potens� s�swa yang t�dak 
tersalurkan saat d� sekolah.

Dalam pelaksanaan keg�atan ekstrakur�ku-
ler, sekolah juga member�kan dukungan untuk 
menunjang keberhas�lan program tersebut, antara 
la�n mengadakan alat dan fas�l�tas olahraga yang 
akan d�gunakan guna mendukung proses keg�atan 
yang telah d�p�l�h oleh s�swa agar dapat berjalan 
sesua� dengan harapan. Dengan adanya pelat�h 
yang berkompeten sesua� dengan b�dangnya, 
serta kejel�an dar� guru pemb�mb�ng agar s�swa 
atau peserta keg�atan leb�h mudah mener�ma 
mater� yang telah d�ber�kan member�kan mot�vas� 
tersend�r� kepada s�swa untuk men�ngkatkan 
potens� dan bakat yang telah d�m�l�k�. Seh�ngga 
bakat yang telah mereka m�l�k� b�sa tersalurkan 
dan b�as mereka kembangkan saat meng�kut� 
keg�atan ekstrakur�kuler yang d�adakan d� 
sekolah.

Proses keg�atan ekstrakur�kuler yang d�lak-
sanakan d� SMA Neger� 1 Bandongan belum 
menunjukan has�l yang maks�mal. Mas�h 
banyak s�swa yang belum mampu melakukan 
tekn�k berma�n bolavol� dengan benar. Sepert� 
melakukan passing, servis, smash, dan block. 
Kemampuan tekn�k dasardalam perma�nan 
bolavol� yang belum ba�k akan berpengaruh 
pada kual�tas perma�nan yang rendah. Pember�an 
metode melat�h ekstrakur�kuler bolavol� d�rasa 
mas�h kurang bervar�as�, hal �n� mengak�batkan 
kemampuan tekn�k dasar dalam berma�n bolavol� 
mas�h kurang. Bentuk lat�han yang menar�k 
dan t�dak membosankan, serta suasana lat�han 
yang menyenangkan mampu membuat s�swa 
bersemangat dan termot�vas� dalam meng�kut� 
keg�atan ekstrakur�kuler bolavol�. Pada akh�rnya 
d�harapkan dapat tercapa�nya pen�ngkatan 
keteramp�lan gerak s�swa dalam berma�n bolavol�, 
terutama dalam tercapa�nya penguasaan tekn�k 
dasar bolavol� yang menunjang dalam perma�nan 
bolavol� yang ba�k.

Bentuk lat�han yang d�asums�kan ba�k untuk 
men�ngkatkan kemampuan tekn�k dasar s�swa 
dalam berma�n bola vol�, terutama dalam us�a 
muda adalah lat�han drill. Bentuk lat�han drill yang 
bers�fat pengulangan pengulangan gerak yang 
terus-menerus, d�mana �ntens�tas s�swa dalam 
bergerak menjad� semak�n men�ngkat, d�harapkan 
akan mampu d�arahkan dan membentuk s�kap 
dasar s�swa dalam bergerak. Sela�n �tu juga dapat 
mend�s�pl�nkan dan mengotomat�sas�kan gerak 
s�swa. Secara menyeluruh dapat men�ngkatakan 
prestas� ekstrakur�kuler bolavol� d� sekolah. 

Berdasarkan ura�an d� atas, hubungan 
lat�han drill dengan proses pembelajaran bolavol� 
sangatlah berka�tan. Dar� latar belakang tersebut 
penel�t� tertar�k untuk mengadakan penel�t�an 
dengan judul ”Pelat�han dengan model drill untuk 
men�ngkatkan kecakapan berma�an bolabvol� 
peserta ekstrakur�kuler Bolavol� d� SMA Neger�ekstrakur�kuler Bolavol� d� SMA Neger� 
1 Bandongan Kabupaten Magelang”. Kabupaten Magelang”.”.

Menurut Suharno (1981 : 1), metod�k adalah 
cara melakukan sesuatu dengan runtut untuk 
menguasa� bahan lat�han agar menjad� otomat�s 
gerakannya (1:2). Metod�k juga d�sebut d�dakt�k 
khusus, yang penerapannya harus berpegang 
pada pr�ns�p-pr�ns�p d�dakt�k umum. D�dalam 
pend�d�kan gerak/lat�han b�asanya d�gunakan 
metode lat�han s�ap (drill) untuk mengusa� 
gerakan otomat�s. Suharno (1981:1), melat�h 
adalah aktv�tas mengatur l�ngkungan seba�k-
ba�knya dan menghubungkannya dengan anak 
lat�h seh�ngga terjad� proses berlat�h yang efekt�f  
dan efisien. Anak latih aktif  sendiri melatih bahan 
yang �ng�n d�kuasa�, sedang pelat�h bert�ndak 
sebaga� pemb�mb�ng.

Drill merupakan kesatuan yang teratur 
dalam lat�han. Set�ap drill seharusnya dapat 
mempert�ngg� sasaran dar� beberapa bentuk 
lat�han (Suharno, 1981:1). Leb�hlanjut, drill b�sa 
menghas�lkan kemajuan jad� set�ap pember�an drill 
berkelanjutan dengan yang ber�kutnya.Metode 
lat�handrill untuk men�ngkatkan kecakapan 
berma�n bolavol� s�swa dapat d�lakukan dengan 
beberapa bentuk lat�han, sepert� melakukan 
passing bawah dan passing atas dengan teman atau 
secara berpasangan, passing berkelompok yang 
d�lakukan samb�l bergerak dan passing bolak-
bal�k dengan bola d�serv�s oleh teman dengan 
menggunakan target sasaran. Melalu� lat�han 
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yang bervar�as� b�sa membuat s�swa menjad� 
leb�h cakap dalam melakukan passing bawah dan 
passing atas.

Menurut S�swoyo, dkk. (2007 : 133) metode 
adalah cara yang berfungs� sebaga� alat untuk 
mencapai tujuan. Mengembangkan filsafat latihan 
adalah tahap pent�ng bag� pelat�h pemula maupun 
yang telah berpengalaman. Mengembangkan 
dasar filsafat akan menciptakan “nurani” 
kepelat�han atau kata hat� yang akan membantu 
anda saat berada dalam s�tuas� yang sul�t.

Menurut Sug�hartono (2007 : 82) metode 
lat�han merupakan metode penyampa�an mater� 
melalu�upaya penanaman terhadap keb�asaan-
keb�asaan tertentu. Melalu� penanaman terhadap 
keb�asaan-keb�asaan tertentu �n� d�harapkan 
s�swa dapat menyerap mater� secara leb�h 
opt�omal. Seh�ngga dar� pernyataan beberapa 
pendapat para ahl� d� atas dapat d�s�mpulkan 
bahwa gaya lat�han adalah cara yang berfungs� 
sebaga� proses lat�han yang d�lakukan oleh guru 
dengan peserta d�d�k melalu� upaya penanaman                          
keb�asaan-keb�asaan tertentu supaya s�swa dapat 
menyerap dar� program lat�han secara opt�mal.

Kecakapan berma�n bolavol� adalah 
suatu cara yang d�desa�n untuk mengetahu� 
kemampuan berma�an bolavol� mahas�swa 
putra dengan bola d�pantulkan ketembok. Bola 
yang memantul dar� tembok d�pukul atau d�vol� 
kedaerah sasaran (bukan hanya d�lakukan dengan 
passing atas ). Tekn�k dasar yang harus d�kuasa� 
dalam kecakapan berma�an bolavol� d�antaranya 
servis, passing, smash,dan block.

Ahmad� (2007 : 20) ”Perma�nan bolavol� 
merupakan perma�nan yang kompleks yang 
t�dak mudah d�lakukan oleh set�ap orang. Sebab, 
dalam perma�nan bolavol� d�butuhkan koord�nas� 
gerak yang benar-benar b�sa d�andalkan untuk 
melakukan semua gerakan yang ada dalam 
perma�nan bolavol�”.

METODE

Penel�t�an �n� adalah penel�t�an pra eksperimen 
atau eksperimen semu. Penel�t�an pra eksperimen 

merupakan penel�t�an yang d�maksudkan untuk 
mengetahu� ada t�daknya ak�bat dar� ”sesuatu” 
yang d�kenakan pada subjek sel�d�k (Suhars�m�, 
2005 : 207). Desa�n penel�t�an yang d�gunakan 
dalam penel�t�an �n� adalah dengan bentuk One 
Group Pretest and Posttest Design, ya�tu eksperimen 
yang d�laksanakan pada satu kelompok saja tanpa 
kelompok pemband�ng (Suhars�m�, 2005 : 212). 
Desa�n �n� dapat d�gambarkan sebaga� ber�kut :

O1 �� X �� O21 �� X �� O2�� X �� O22

Keterangan :

O1 :1 : Pretest

O2 :2 : Posttest

X : treatment / perlakuan

Dalam penel�t�an �n� tes d�lakukan se-
banyak dua kal� ya�tu sebelum dan sesudah 
perlakuan (treatment). Perbedaan antara pretest 
dan posttest �n� d�asums�kan merupakan efek 
dar� treatment atau perlakuan. Seh�ngga has�l dar� 
perlakuand�harapkandapatd�ketahu�leb�hakurat, 
karena terdapat perband�ngan antara keadaan 
sebelum dan sesudah d�ber� perlakuan.

Populas� adalah w�layah general�sas� yang 
terd�r� atas subjek/objek yang mempunya� 
kuant�tas dan karakter�st�k tertentu yang 
d�tetapkan penel�t� untuk d�pelajar� dan kemud�an 
d�tar�k kes�mpulan (Sug�yono, 2006:117). Populas� 
penel�t�an �n� adalah seluruh s�swa yang yang 
meng�kut� ekstrakur�kuler bolavol� SMA Neger� 
1 Bandongan.

Instrumen dalam penel�t�an �n� adalah 
menggunakan tes, ya�tu Braddy volley ball test.
Ukuran untuk Braddy volley ball testa dalah untuk 
mengukur kecakapan umum dalam berma�n 
bolavol�.

Penel�t�an �n� adalah penel�t�an pra eksperimen, 
oleh karena �tu sebelum eksperimen d�lakukan 
terleb�h dahulu d�lakukan langkah-langkah 
sebaga� ber�kut : 
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Pelaksanaan braddy volley ball test.

O1 → X → O2 

Keterangan : 

O1 : Pretest 
O2 : Posttest 
X  : treatment / perlakuan 
 

Dalam penelitian ini tes dilakukan 

sebanyak dua kali yaitu sebelum dan 

sesudah perlakuan (treatment). Perbedaan 

antara                                                                                                                                                                                                                                                          

pretest dan posttest ini diasumsikan 

merupakan efek dari treatment atau 

perlakuan. Sehingga hasil dari 

perlakuandiharapkandapatdiketahuilebihak

urat, karena terdapat perbandingan antara 

keadaan sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan. 

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas subjek/objek 

yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2006:117). 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa yang yang mengikuti ekstrakurikuler 

bolavoli SMA Negeri 1 Bandongan. 

Instrumen dalam penelitian ini 

adalah menggunakan tes, yaitu Braddy 

volley ball test.Ukuran untuk Braddy 

volley ball testa dalah untuk mengukur 

kecakapan umum dalam bermain 

bolavoli. 

Penelitian ini adalah penelitian 

pra eksperimen, oleh karena itu 

sebelum eksperimen dilakukan 

terlebih dahulu dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut :  

Pelaksanaan braddy volley ball test. 

 

 

 

 

 

Gambar 1 
Tes Kecakapan Bolavoli 
Braddy Volley Ball Test 

Ngatman (2001:9). 
 

Setelah terkumpul, maka 

langkah selanjutnya adalah 

menganalisa data tersebut. Secara 

garis besar pekerjaan analisis data 

dapat meliputi 3 langkah yaitu 

persiapan, tabulasi, dan penerapan 

data sesuai dengan pendekatan 

penelitian. Langkah persiapan 

bertujuan untuk merapikan data agar 

bersih, rapi, dan tinggal mengadakan 

pengolahan lanjut dan menganalisis. 

Penerapan data sesuai dengan 

pendekatan penelitian merupakan 

langkah dalam hal pengolahan data 

melalui penggunaan rumus-rumus 

atau aturan-aturan yang ada sesuai 

11 ½ f 

Garis-garis– 1 inc. 

5 f 

Gambar 1
Tes Kecakapan Bolavol�

Braddy Volley Ball Test
Ngatman (2001:9).

Setelah terkumpul, maka langkah selanjutnya 
adalah menganal�sa data tersebut. Secara gar�s 
besar pekerjaan anal�s�s data dapat mel�put� 3 
langkah ya�tu pers�apan, tabulas�, dan penerapan 
data sesua� dengan pendekatan penel�t�an. 
Langkah pers�apan bertujuan untuk merap�kan 
data agar bers�h, rap�, dan t�nggal mengadakan 
pengolahan lanjut dan menganal�s�s. Penerapan 
data sesua� dengan pendekatan penel�t�an 
merupakan langkah dalam hal pengolahan data 
melalu� penggunaan rumus-rumus atau aturan-
aturan yang ada sesua� dengan pendekatan 
penel�t�an yang d�amb�l. Dalam penel�t�an 
�n� anal�s�s data yang d�gunakan ya�tu anal�s�s 
stat�st�k.

1. Uji Prasyarat Analisis

a. Ujinormalitas

Perh�tungan normal�tas sebaran 
data d�maksudkan untuk menguj� apakah 
data yang d�uj� t�dak meny�mpang dar� 
frekuens� yang d�harapkan. Penguj�an 
sebaran data menggunakan rumus 
Liliefors (sudjana, 2002 : 466-468) dengan 
prosedur penguj�an sebaga� ber�kut :

dengan pendekatan penelitian yang 

diambil. Dalam penelitian ini analisis 

data yang digunakan yaitu analisis 

statistik. 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Ujinormalitas 

Perhitungan normalitas 

sebaran data dimaksudkan 

untuk menguji apakah data 

yang diuji tidak menyimpang 

dari frekuensi yang 

diharapkan. Pengujian sebaran 

data menggunakan rumus 

Liliefors (sudjana, 2002 : 466-

468) dengan prosedur 

pengujian sebagai berikut : 

zi= 
s

xxi
 

Keterangan : 
xi : dari variabel masing-
masing sampel 
x : rata-rata 
s : simpangan baku 
 

2. Pengujian Hipotesis 

Setelah ketiga prasyarat 

dipenuhi maka selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan rumus uji t (t-

test). 

Rumus Uji t (Suharsimi, 2005 : 

395) : 

t = 

 





)1(

)( 2
2

NN
N
D

D

D

 

Dengan keterangan : 

t  : harga t untuk sampel 
berkolerasi 
D      : (difference), perbedaan 

antara skor tes awal 
dengan skor tes akhir 
untuk setiap individu. 

D : rerata dari nilai perbedaan 
(rerata dari D) 

D2 : kuadrat dari D 
N : banyaknya subjek 

penelitian 
 

Untuk mengetahui signifikan 

atau ada tidaknya pengaruh 

metode latihan drill sesudah 

dilakukan tes awal (pretest) dan 

sebelum dilakukan tes akhir 

(posttest), maka hasil thitung  

dikonsultasikan dengan ttabel pada 

taraf signifikan 5%. Apabila 

harga thitung  lebih besar dari ttabel 

(thitung > ttabel) maka terdapat 

perbedaan yang signifikan 

(bermakna), dengan demikian 

hipotesis nol (H0) di tolak dan 

hipotesis kerja diterima (Ha). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh latihan drill terhadap 

kecakapan bermain bolavoli pada siswa 

yang mengikuti ekstrakurikuler bolavoli 

Keterangan :
x� : dar� var�abel mas�ng-mas�ng sampel
x : rata-rata
s : s�mpangan baku

2. Pengujian Hipotesis

Setelah ket�ga prasyarat d�penuh� maka 
selanjutnya d�lakukan uj� h�potes�s dengan 
menggunakan rumus uj� t (t-test).

Rumus Uj� t (Suhars�m�, 2005 : 395) :

t = 

∑ ∑

−

−

)1(

)( 2
2

NN
N
D

D

D

Dengan keterangan :

t  :  harga t untuk sampel berkoleras�

D :  (difference), perbedaan antara skor tes 
awal dengan skor tes akh�r untuk 
set�ap �nd�v�du.

D :  rerata dar� n�la� perbedaan (rerata dar� 
D)

D2 :  kuadrat dar� D

N :  banyaknya subjek penel�t�an

Untuk mengetahui signifikan atau ada 
t�daknya pengaruh metode lat�han drill 
sesudah d�lakukan tes awal (pretest) dan 
sebelum d�lakukan tes akh�r (posttest), maka 
has�l th�tung  d�konsultas�kan dengan ttabel pada 
taraf  signifikan 5%. Apabila harga th�tung  leb�h 
besar dar� ttabel (th�tung > ttabel) maka terdapat 
perbedaan yang signifikan (bermakna), 
dengan dem�k�an h�potes�s nol (H0) d� tolak 
dan h�potes�s kerja d�ter�ma (Ha).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penel�t�an �n� d�gunakan untuk mengetahu� 
pengaruh lat�han drill terhadap kecakapan 
berma�n bolavol� pada s�swa yang meng�kut� 
ekstrakur�kuler bolavol� SMA Neger� 1 
Bandongan, Magelang, Has�l penel�t�an tersebut 
d�deskr�ps�kan sebaga� ber�kut: 

1. Pre-Test Braddy Wall Volley Ball Test
Deskr�ps� has�l penel�t�an pre-test Braddy 

Wall Volley Ball Test d� saj�kan dalam d�tr�bus� 
frekuens� dengan rumus mencar� banyak 
kelas = 1 + 3,3 Log N; rentang = n�la� 
maks�mum–n�la� m�n�mum; dan panjang 
kelas dengan rumus = rentang/banyak kelas 
(Sug�yono, 2006: 29). D�ketahu� bahwa skor 
tert�ngg� 41, skor terendah 15,  mean 31,4, 
med�an 38, standar dev�s�as� 9,59 dan range 
26. 

Tabel: 1
Deskripsi Hasil Penelitian Pre-Test Braddy 

Wall Volley Ball Test

Interval Kelas Frekuensi Persen

39 – 44 5 33,33 %

33 – 38 2 13,33 %

27 – 32 4 26,67 %

21 – 26 1 6,67 %

15 – 20 3 20 %

Total 15 100,00%

2. Post-Test Braddy Wall Volley Ball Test
Deskr�ps� has�l penel�t�an post-test Passing 

bawah d�saj�kan dalam d�tr�bus� frekuens� 
dengan rumus mencar� banyak kelas = 1 + 
3,3 Log N; rentang = n�la� maks�mum–n�la� 
m�n�mum; dan panjang kelas dengan rumus 

= rentang/banyak kelas (Sug�yono, 2006: 
29). D�ketahu� bahwa skor tert�ngg� 52, skor 
terendah 25,  mean 35,73, med�an 35,73, 
standar dev�s�as� 7,759 dan range 27. 

Deskr�ps� has�l penel�t�anpenel�t�an post-test Passing 
bawah dapat d�l�hat pada tabel d� bawah �n�: dapat d�l�hat pada tabel d� bawah �n�:

Tabel: 2
Deskripsi Hasil Penelitian Post-Test Braddy 

Wall Volley Ball Test

Interval Kelas Frekuensi Persen

48 - 53 1 6,67 %

43 - 47 2 13,33 %

37 - 42 4 26,67 %

31 - 36 3 20 %

25 - 30 5 33,33 %

Total 15 100,00%

SIMPULAN 

Berdasarkan has�l penel�t�an menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara latihan 
drill terhadap kecakapan berma�n bola vol� s�swa 
yang d�tunjukkan melalu� has�l tes  dengan besar 
kena�kan rata-rata sebesar-4,33333 leb�h banyak 
dar� pada sebelum d�ber�kan lat�han.

Bahwa d�ketahu� adanya pengaruh yang 
signifikan metode latihan drill terhadap 
pen�ngkatan kecakapan berma�n bolavol� untuk 
peserta ekstrakur�kuler bolavol� SMA Neger� 
1 Bandongan Magelang dan hal �n� dapat 
d�gunakan sebaga� acuan bag� guru olahraga 
dan pelat�h dalam rangka men�ngkatkan kual�tas 
pema�n untuk mencapa� prestas� yang t�ngg� dan 
d�harapkan s�swa leb�h g�at berlat�h.
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